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TINJAUAN PUSTAKA
A. Status Kebersihan Gigi Dan Mulut

Kebersinan gigi dan mulut memiliki peranan yang sangat penting
dalam mencegah terbentuknya plak, yaitu lapisan tipis yang mengandung
bakteri dan dapat menempel pada permukaan gigi. Jika plak tidak dibersinkan
secara teratur, kondisi ini dapat berkembang menjadi karang gigi, Qigi
berlubang (karies), radang gusi (gingivitis), bahkan penyakit jaringan
penyangga gigi. Upaya menjaga kebersihan gigi dan mulut tidak hanya
dilakukan dengan menyikat gigi secara teratur minimal dua Kkali sehari
menggunakan teknik yang benar, tetapi juga perlu disertai dengan
penggunaan benang gigi untuk membersihkan sela-sela gigi. Selain itu,
pemeriksaan rutin ke dokter gigi setiap enam bulan sekali sangat dianjurkan
untuk mendeteksi dan menangani masalah sejak dini. Penerapan pola hidup
sehat, seperti mengurangi konsumsi makanan dan minuman yang tinggi gula,
memperbanyak asupan buah dan sayur, serta menjaga kebiasaan minum air
putih yang cukup, juga berperan penting dalam mempertahankan kesehatan
gigi dan mulut secara optimal (Makassar dkk, 2024).Kebersihan mulut yang
baik akan membantu mencegah penyakit gigi dan mulut seperti karies, radang
gusi, infeksi gusi, dan sariawan, serta masalah lain yang dapat mengganggu
kenyamanan, kemampuan mengunyah, dan penampilan, serta mempengaruhi
kesehatan umum tubuh (Riva dkk,2023). Kebersihan gigi dan mulut pada

anak sekolah dasar merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara
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keselurunan dan berperan penting dalam mendukung proses tumbuh
kembang, makan, berbicara, serta aktivitas belajar di  sekolah
(Alihashemi,2022). Usia  sekolah dasar adalah periode penting dalam
pembentukan kebiasaan karena saat ini anak-anak mulai mengembangkan
kebiasaan untuk menjaga kebersinan gigi dan mulut, yang biasanya akan
bertahan hingga dewasa. Kurangnya kebersihan gigi dan mulut pada anak
usia sekolah sering menimbulkan masalah seperti gigi berlubang, yang dapat
mengganggu kenyamanan, nafsu makan, dan konsentrasi belajar. Kebersihan
gigi dan mulut anak sekolah dasar tidak hanya mencakup menyikat gigi,
tetapi juga pengetahuan, sikap, dan kebiasaan hidup bersih yang dibentuk
melalui pendidikan kesehatan gigi di sekolah dan dukungan orang tua di
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Tindakan menjaga kebersihan gigi dan mulut yang bertujuan untuk
membersinkan serta menyegarkan gigi dan rongga mulut. Perawatan
kebersinan gigi dan mulut dapat membantu mencegah penularan penyakit
melalui  mulut, memperbaiki fungsi sistem pengunyahan, serta mencegah
berbagai penyakit gigi dan gusi. Menjaga kebersihan gigi dan mulut termasuk
salah satu bentuk personal hygiene yang sangat penting. Gigi dan mulut perlu
dijaga kebersihannya karena melalui bagian ini berbagai kuman dapat masuk
ke dalam tubuh dan berkembang, sehingga berpotensi menimbulkan berbagai
penyakit yang merugikan Kkesehatan. Kebersihan mulut adalah upaya
membersihkan rongga mulut, lidah, dan gigi dari sisa-sisa makanan, yang
dilakukan dengan menyikat gigi minimal dua kali sehari agar mulut tetap
sehat dan terhindar dari kerusakan gigi mulut serta penyakit (Agidatunisa,
2022) Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang optimal sangat
menentukan tingkat kesehatan setiap individu. Perilaku yang kurang baik

dalam menjaga kebersinan gigi dan mulut perlu diperbaiki. Selain faktor
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bawaan, lingkungan juga memiliki peran penting dalam membentuk perilaku
seseorang. Menyikat gigi merupakan salah satu tindakan utama dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Pelaksanaan kegiatan ini memerlukan
keterampilan motorik, sehingga peran orang tua sangat diperlukan dalam
memberikan penjelasan, contoh, bimbingan, serta motivasi kepada anak agar
memiliki kebiasaan yang baik dan sesuai harapan (Surosentiko,2019).
Kesehatan gigi dan mulut memiliki peranan yang sangat penting karena
kerusakan pada gigi dan gusi yang tidak dirawat dengan baik dapat
menimbulkan rasa nyeri, gangguan dalam proses pengunyahan, serta
berdampak pada kesehatan tubuh secara keseluruhan. Kondisi kesehatan gigi
dan mulut yang optimal, diperlukan upaya perawatan yang dilakukan secara
rutin - dan berkelanjutan. Perawatan tersebut dapat dimulai dengan
memperhatikan pola konsumsi makanan, Kkhususnya dengan membatasi
asupan makanan yang mengandung gula tinggi dan bersifat lengket (Yuniarly
dkk, 2019).
Media Phantom

Media phantom merupakan alat peraga yang dapat,di pengang, dilihat
dan dipraktekan secarah langsung sehingga memungkinkan para sasaran
dapat menangkap materi yang disampaikan saat melakukan edukasi.
Penggunaan alat bantu atau media menjadi sangat penting, terutama dalam
kegiatan penyuluhan dan pendidikan kesehatan, karena media mampu
menarik perhatian, meningkatkan minat belajar, serta mempermudah proses

penerimaan informasi (Utami,2022).Phantom merupakan media pembelajaran
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yang sederhana namun cukup jelas,karena mempermudah responden dalam
memahami bagaiana cara menyikat gigi yang baik dan benar. Penyuluhan
tentang cara menyikat gigi pada anak sekolah dasar sangat efektif karenah
usia sekolah dasar merupakan sasaran yang mudah di jangkau .Menggunakan
media dalam penyuluhan cara menyikat gigi ini akan mempermudah
penyulunan untuk menyapaikan materi kepada responden,salah satu media
tersebut adalah media phantom (Abral dkk, 2020).

Dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan, materi yang disampaikan
harus disesuaikan dengan Kkarakteristik dan sasaran penerima. Materi
pengetahuan yang diberikan dalam penyulunan dapat dibedakan berdasarkan
tingkat kelas atau usia peserta didik. Sebagai contoh, siswa kelas 1-2 Sekolah
Dasar yang berusia sekitar 6-8 tahun masih memiliki pola berpikir konkret
dan imajinatif, di mana fantasi sering dianggap sebagai kenyataan. Oleh
karena itu, materi penyuluhan yang tepat untuk kelompok usia ini adalah
dengan memanfaatkan alat peraga dalam proses penyampaian informasi agar
lebih mudah dipahami (Diningsing, 2022).Kesehatan gigi dan mulut akan
menjadi lebih efektif dan optimal apabila menggunakan media pembelajaran
yang sesuai, salah satunya melalui pemanfaatan alat peraga berupa phantom
gigi. Phantom gigi merupakan alat peraga berbentuk benda tiruan yang
menyerupai  struktur gigi dan rongga mulut manusia. Alat ini berfungsi
sebagai sarana latihan dan demonstrasi dalam pengajaran Klinis serta edukasi
pemeliharaan kesehatan mulut. Model rahang gigi pada phantom umumnya

terdiri dari gusi, gigi, lidah, dan langit-langit mulut, sehingga dapat
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memperlihatkan secara jelas bentuk gigi, kondisi rongga mulut, serta teknik
membersinkan gigi dan mulut yang benar, termasuk upaya perlindungan
kesehatan mulut (Fedri, 2022). Penerapan metode demonstrasi dengan
menggunakan media phantom gigi terbukti lebih efektif dan memiliki
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan menggosok gigi.
Teknik menyikat gigi perlu diberikan melalui contoh atau model yang tepat,
disertai dengan langkah-langkah yang sederhana agar mudah dipahami dan
dilkuti. Penyampaian pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak
sebaiknya dikemas secara menarik dan menyenangkan, misalnya melalui
kegiatan penyuluhan yang atraktif tanpa mengurangi substansi materi
pendidikan. Demonstrasi secara langsung menjadi salah satu metode yang
efektif dalam menyampaikan materi tersebut. Pemilihan metode demonstrasi
dalam penyuluhan kesehatan gigi dan mulut mampu meningkatkan
pemahaman anak, karena peserta didik dapat mempraktikkan secara langsung
cara menyikat gigi yang benar sesuai dengan contoh diberikan (Fedri, 2022).

Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu upaya atau
kegiatan yang bertujuan untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan gigi
kepada masyarakat, baik secara individu maupun kelompok, dengan harapan
dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan gigi dan
mulut. Penyuluhan sendiri merupakan proses komunikasi yang terjadi antara
penyulun sebagai pemberi pesan dan peserta penyuluhan sebagai penerima
pesan. Agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan

baik, diperlukan sarana pendukung yang mempermudah proses komunikasi,
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yaitu media. Media memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan
promosi kesehatan, karena dapat membantu memperjelas informasi yang
disampaikan serta meminimalkan terjadinya kesalahan persepsi. Kegiatan
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, media yang digunakan antara lain
adalah media phantom. Phantom gigi termasuk ke dalam alat peraga berupa
benda tiruan yang menyerupai struktur gigi dan rongga mulut manusia.
Phantom gigi berfungsi sebagai sarana latihan dan demonstrasi dalam
pengajaran Klinis serta edukasi perlindungan kesehatan mulut. Penggunaan
phantom sebagai media pembelajaran dinilai tepat karena dapat membantu
responden dalam mempelajari informasi baru secara lebih konkret, sehingga
mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai kesehatan gigi
dan mulut (Fedri, 2022).
Menyikat Gigi

Menyikat gigi dengan cara yang benar merupakan salah satu faktor
utama dalam wupaya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sangat dipengaruhi oleh pola
menyikat gigi yang dilakukan. Pola menyikat gigi mencakup teknik menyikat
gigi, frekuensi, serta waktu menyikat gigi yang tepat. Usia sekolah dasar
merupakan masa Yyang sangat ideal untuk melatih dan membentuk
keterampilan motorik anak, termasuk keterampilan dalam menyikat gigi.
Anak-anak pada usia ini, masih tergolong rentan terhadap berbagai masalah
kesehatan gigi dan mulut, sehingga memerlukan perhatian khusus. Anak

sekolah dasar dianjurkan untuk menyikat gigi sebanyak dua hingga tiga kali
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dalam sehari, selama sekitar dua hingga tiga menit setiap kali menyikat gigi,
dengan menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride. Penerapan
teknik menyikat gigi yang benar sangat penting sebagai upaya pencegahan
terjadinya gigi berlubang serta untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut
secara optimal (Agidatunisa, 2022).Tujuan menyikat gigi adalah untuk
menghambat pembentukan plak serta membersihkan sisa-sisa makanan yang
menempel pada permukaan gigi setelah mengonsumsi makanan atau
minuman. Upaya pemeliharaan dan pembinaan kesehatan gigi dan mulut
perlu mendapatkan perhatian sejak usia dini, mengingat pada masa tersebut
anak berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan. Dental Health
Education (DHE) atau yang dikenal sebagai Pendidikan Kesehatan Gigi
(PKG) merupakan suatu upaya yang dirancang secara sistematis dan terarah
melalui  pendidikan nonformal yang dilakukan secara berkesinambungan
(Siwi dkk, 2025)

Menggosok gigi pada waktu yang tepat sebaiknya dilakukan setelah
sarapan di pagi hari dan pada malam hari sebelum tidur. Menyikat gigi
setelah makan pagi bertujuan untuk menghilangkan sisa-sisa makanan yang
masin menempel, sedangkan menyikat gigi sebelum tidur berfungsi untuk
membersihkan sisa makanan setelah makan malam,hal ini dilakukan sebagali
upaya dalam menjaga dan memelihara kesehatan gigi dan mulut (Aini, 2022).

Syarat-syarat menyikat gigi yang baik dan benar ( Putri, 2024).

1. Bulu Sikat
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Sikat gigi dengan bulu halus sumumnya menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menurunkan akumulasi plak, di mana bulu halus
lebih efektif dalam membersihkan permukaan gigi.

Desain Bulu dan Kepala Sikat

Sikat gigi yang memiliki ujung bulu membulat (end-round) serta
desain kepala yang ergonomis terbukti lebih efektif dalam mengurangi
pembentukan plak dan menurunkan tingkat inflamasi jaringan gingiva
bila dibandingkan dengan sikat gigi yang memiliki desain kurang
optimal.

Ukuran Kepala dan Pegangan

Ukuran kepala sikat tidak terlalu besar sehingga mampu
menjangkau area sempit di antara gigi serta bagian posterior seperti gigi
geraham. Selain itu, pegangan sikat gigi sebaiknya dirancang ergonomis
agar mudah dan nyaman digenggam, sehingga memudahkan kontrol saat

menyikat gigi.

Tiga hal penting untuk sikat gigi :

1.

2.

3.

Ganti sikat gigi setiap tiga bulan sekali.
Jaga sikat gigi agar selalu kering.

Lindungi kepala sikat gigi dengan helm atau pelindung sikat gigi.

Metode menyikat gigi teknik menyikat gigi sebagai berikut :

1.

Metode vertikal
Teknik vertikal dilakukan dengan gerakan menyikat gigi dari atas

ke bawah, pada permukaan gigi yang menghadap ke pipi (bukal/labial)
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dengan posisi rahang atas dan bawah tertutup, sedangkan pada
permukaan gigi yang menghadap ke langit-langit dan lidah (palatal/
lingual) dilakukan dengan posisi mulut terbuka. Teknik ini  memiliki
kelemahan karena apabila dilakukan tidak benar dapat menyebabkan
resesi gingiva. Sementara itu, teknik horizontal memiliki kelebihan
berupa gerakan yang sederhana dan efisien sehingga mampu menjangkau
selurun bagian rongga mulut. Untuk memperoleh kebersihan gigi dan
mulut yang optimal, dapat diterapkan teknik kombinasi yang
menggabungkan kedua metode tersebut agar saling melengkapi dan
memberikan hasil pembersihan yang maksimal(Yuzar dkk, 2023).
Teknik Horizontal

Metode horizontal merupakan salah satu teknik menyikat gigi yang
efektif dalam mengurangi plak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Enisah dkk, 2020), metode horizontal terbukti lebin efektif dalam
menurunkan plak dibandingkan dengan metode vertikal dan roll. Teknik
ini dilakukan dengan menempatkan bulu sikat secara tegak lurus pada
permukaan gigi, kemudian menggerakkannya secara maju dan mundur

(Pratiwi, 2019).

Teknik Roll
Teknik menyikat gigi dengan metode roll merupakan teknik
menyikat gigi yang dilakukan dengan meletakkan ujung bulu sikat

mengarah ke permukan gusi atau akar gigi, sehingga sebagian bulu sikat
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menekan jaringan gusi. Posisi bulu sikat menghadap ke margin gingiva
untuk membersinkan sisa plak yang berada di sekitar gasi. Selanjutnya,
bulu sikat digerakkan secara perlahan dengan gerakan memutar dan
perlahan ke arah permukan gigi. Metode roll ini bulu sikat di tempatkan
sejajar dengan permukan gigi atau gusi (Haryanti, 2014).
Teknik Bass

Berbeda dengan metode lain, metode Bass memiliki variasi
gerakan untuk gigi depan dan belakang. Untuk gigi belakang, ujung sikat
ditempatkan sedemikian rupa sehingga bulu sikat membentuk sudut 45
derajat terhadap sumbu gigi, dengan arah ujung bulu menuju leher gusi.
Selanjutnya, bulu sikat ditekan ringan ke arah gusi dan digerakkan
dengan gerakan memutar kecil agar bulu sikat dapat menjangkau leher
gusi dan masuk di antara gigi. Setelah itu, sikat digerakkan maju-mundur
untuk membersihkan plak secara menyeluruh (Pamewa, 2024).
Teknik Fone’s

Teknik Fones adalah metode menyikat gigi yang dilakukan dengan
gerakan melingkar dari arah gusi menuju permukaan gigi. Teknik ini
dinilai efektif diterapkan pada anak-anak dan pasien dengan disabilitas
karena mudah dilakukan. Selain itu, metode Fones tidak menimbulkan
abrasi pada gigi maupun iritasi pada gingiva, sehingga aman dan sesuai
dengan kondisi rongga mulut pengunyahaannya.

Teknik Fone’s memiliki keunggulan karena mudah dilakukan, yaitu

dengan menggunakan gerakan melingkar yang besar sehingga gigi dan
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gusi pada rahang atas dan rahang bawah dapat dibersihkan secara

bersamaan. Namun, kelemahan dari teknik ini adalah sulit diterapkan

pada permukaan gigi bagian dalam, khususnya area lingual dan palatal

(Yuzar ddk,2023)

Langkah-langkah Metode Fone’s (Sari a, 2023).

a. Aplikasikan pasta gigi yang mengandung fluoride tapi tidak boleh
banyak-banyak cukup sebesar bji jagung.

b. Selanjutnya kita mulai sikat gigi dati bagian belakang gigi depan
untuk menyikat gigi depan Kkita lakukan gerakan memutar begitu
juga dengan sisi Kiri da kanan.

c. Jika semua bagian sudah tersikat bersih lanjut menyikat bagian
dalam gigi baik rahang bawah maupun rahang atas.

d. Untuk bagian dalam gerakannya sama namun putarnya lebih kecil.

Selanjutnya untuk gigi depan bagian dalam baik rahanag atas maupun

rahang bawah kita dapat menyikat dengan gerakan lurus satu arah,gigi

yang dipakai untuk mengunya juga harus disikat dengan gerakan maju
mundur.

Setelah itu jangan Ilupa umtuk menyikat lidah pelan-pelan saja jangan

kasar,selanjutnya berkumur dengan air bersih.

Keunggulan Metode Fone’s.

a. Mudah dilakukan, terutama untuk anak-anak.

b. Membersihkan seluruh permukaan gigi secara efektif.

c. Mengurangi risiko cedera gusi akibat tekanan berlebih.
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Kekurangan Metode Fone’s
a. Kurang efektif membersikan areah interdental (antara gigi)
b. Tidak direkomendasikan untuk orang dewasa karena Kkurang
maksimal dalam pembersihan plak di sekitar gusi.
D. Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat

Penyuluhan cara

| : -
I menyikat gigi | Pengetahuan
dengan teknik Fone’s I |:> Status kebersihan
I menggunakan media | gigi dan mulut
| phantom |
Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
Keterangan :

= Variabel yang teliti




